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Abstract 
Abstract: The aim of this study was to determine the effect of the implementation of direct 
instruction using mind mapping to enhance the students’ outcomes in quantities, unit and 
measurement to the seventh grade students of Mts Islamiyah Pontianak. The research 
was conducted in form of pre-experimental design with one group pretest-posttest design. 
The sample was chosen by using intact group method, the seventh grade with the number 
of 19 students to be treated. Based on result from t-test, the significant value was 0,00 
that is smaller than 0,05, So it was concluded that h0 was rejected and ha was accepted, 
which means the implementation of direct instruction using mind mapping influence and 
increase students’ outcomes. The effect size after the treatment based on the calculation 
of n-gain was 0,25 with low category. This data showed that there was difference of 
learning outcomes before and after the treatment. This research is expected to be one of 
the teaching alternatives for teacher to improve students’ outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Fisika adalah salah satu bidang sains yang 
mempelajari perubahan dalam alam. Materi dan 
energi merupakan perhatian fisika (Winaryo, 
1989: 326). Hal inilah yang membuat fisika bisa 
berkembang sampai menjadi seperti sekarang 
karena penemuannya didasarkan pada 
pemikiran ilmah, yaitu suatu proses berfikir 
yang berusaha untuk memperoleh gambaran 
setepat mungkin mengenai pokok-pokok 
persoalan secara tuntas. Misalnya, untuk 
memahami perbedaan ukuran benda-benda alat 
untuk mengukur serta perbedaan besaran dan 
satuannya yang berbeda. Mengapa untuk 
mengukur panjang harus menggunakan mistar 
atau ukur panjang lain dengan meter (m) 
menjadi satuan internasional untuk panjang. 
Untuk memecahkan masalah tersebut, peserta 
didik tentu harus memahami tentang besaran, 
satuan dan pengukuran.  
 
Namun, pada kenyataannya siswa kesulitan 
dalam memahami materi tersebut. 
Model pembelajaran yang digunakan saat 
proses belajar sangat berpengaruh dengan hasil 
belajar, terutama keterlibatan siswa dengan 
jalanya pembelajaran tersebut. Direct 
instruction merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dirancang untuk proses 
belajar peserta didik yang berkaitan dengan 
pengetahuan deklaratif sederhana dan 
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan 
baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 
yang bertahap, selangkah demi selangkah 
(Trianto, 2012). 
Oleh karena itu, dalam konsep direct 
instruction materi bukan hanya disampaikan 
dengan metode ceramah dan mencatat saja, 
melainkan peserta didik juga diajarkan untuk 
mereview materi yang telah disampaikan oleh 
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guru dalam urutan langkah yang telah 
disederhanakan. Penguasaan materi yang telah 
diajarkan menjadi syarat bagi peserta didik 
untuk dapat melanjutkan materi berikutnya. 
Direct instruction merupakan model 
pembelajaran yang menekankan penyampaian 
materi dilakukan secara verbal oleh guru kepada 
para peserta didik (Agus Suprijono, 2009).  Pada 
penelitian ini langkah-langkah di atas 
diterapkan pada proses pembelajaran, terutama 
permodelan yang menjadi ciri khas dari model 
direct instruction. Beberapa permodelan 
dilakuakan ketika Peneliti menyampaikan 
materi tentang satuan, seperti ketika Peneliti 
mempratekan satuan yang tidak baku yaitu 
jengkal ataupun langkah kaki. 
Penelitian serupa pernah dilakukan oleh 
Nurmala Sari (2016) dengan kesimpulan bahwa 
model pembelajaran direct instruction yang 
diterapkan telah meningkatkan hasil belajar 
siswa. Menurut Arends (dalam Trianto, 2007), 
direct instruction dirancang khusus untuk 
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
prosedural yang terstruktur dengan baik dan 
dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang 
bertahap selangkah demi selangkah. Direct 
instruction merupakan pengajaran yang 
dirancang secara sistematik dan sangat 
berpengaruh besar terhadap perkembangan 
individu. 
Selain model pembelajaran, metode yang 
digunakan juga perlu diperhatikan secara serius. 
Karena metode pembelajaran adalah salah satu 
yang mendukung keterlaksanaan proses 
pembelajaran. Berdasarkan fenomena tersebut, 
salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah 
memberikan metode pembelajaran yang 
menarik yaitu metode yang dapat melibatkan 
kedua belahan otak. Metode yang dimaksud 
adalah metode mind mapping. Mind map adalah 
cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara 
harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita 
(Buzan, 2009). Catatan yang dibuat tersebut 
membentuk gagasan yang saling berkaitan, 
dengan topik utama di tengah dan sub topik serta 
perincian mejadi cabang-cabangnya.  
Direct instruction dirancang untuk proses 
belajar peserta didik yang berkaitan dengan 
pengetahuan deklaratif sederhana dan 
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan 
baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan 
yang bertahap, selangkah demi selangkah 
(Trianto 2012). Model pembelajaran direct 
instruction adalah model yang dirancang untuk 
meningkatkan keaktifan guru dan peserta didik 
pada proses pembelajaran. Hal ini tentu perlu 
metode yang menarik agar siswa tidak bosan 
dan jenuh pada saat proses belajar, seperti yang 
pernah diutarakan oleh Jihad (2015) 
pemahaman konsep dalam fisika merupakan 
aspek penting yang harus dicapai untuk 
berhasilnya keterlaksanaan suatu proses 
pembelajaran. Pemahaman konsep pada 
pembelajaran fisika sangatlah penting bagi 
peserta didik yang sedang mempelajari konsep 
dalam Fisika.  
Dalam proses kegiatan belajar mengajar 
(KBM), penggunaan metode mind mapping 
melibatkan kedua belahan otak, sehingga 
melibatkan emosi positif, yaitu dapat membuat 
peserta didik senang saat belajar karena 
melibatkan belahan otak kanan. Menurut Rose 
dan Nicholl (2002), rasa senang merupakan 
salah satu elemen penting dalamproses belajar, 
apabila seseorang melibatkansistem limbik 
(melibatkan emosi positif) dalam proses belajar 
atau mengajar, maka seseorang itu akan 
menggunakan kekuatan besar yang membuat 
proses belajar jauh lebih efektif dan dapat 
menciptakan memori yang kuat, peserta didik 
dapat lebih mudah memasukkan, menyimpan, 
dan mengeluarkan data dari otaknya, sehingga 
prestasi belajar yang diraih dapat lebih optimal. 
Penggunaan metode mind mapping dalam 
proses belajar mengajar khususnya untuk mata 
pelajaran fisika, diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pengajaran serta dapat 
menjadikan peserta didik merasa senang, tidak 
bosan dalam mengikuti pelajaran, lebih mudah  
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dalam menerima, memahami, mengingat dan 
memanggil kembali informasi yang pernah 
didapatkannya ketika dibutuhkan, misalnya 
ketika dibutuhkan untuk menyelesaikan soal 
mata pelajaran. Keberhasilan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal, tentu akan membuat 
peserta didik tersebut mendapatkan prestasi 
yang baik. Hal ini seperti yang pernah dilakukan 
oleh Dhita (2017) pada penelitiannya yang 
menemukan bahwa pemahaman konsep peserta 
didik kelas eksperimen 1 yang menggunakan 
pembelajaran model pegajaran langsung (direct 
instruction) dengan strategi mind mapping lebih 
baik dari pada kelas eksperimen 2 yang 
menggunakan pembelajaran model pegajaran 
langsung (direct instruction) dan besarnya 
peningkatan pemahaman konsep peserta didik 
termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan 
uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan menerapkan model 
pembelajaran direct instruction berbantuan 
mind mapping untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada materi besaran, satuan dan 
pengukuran di MTs Islamiyah Pontianak 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2009:14). 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen dengan bentuk 
Pre-Experimental Design. Dalam desain 
eksperimen ini tidak adanya variabel kontrol 
(kelas kontrol) dan tidak dipilih secara random. 
Dikatakan pre-experimental design karena 
desain ini belum merupakan eksperimen 
sungguh – sungguh, karena masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen. Jadi, hasil 
eksperimen yang merupakan variabel dependen 
itu bukan semata – mata dipengaruhi oleh 
variabel independen (Sugiyono, 2009:109). 
Secara lebih terperinci pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan Pre-Experimental 
Design dengan bentuk One Group Pretest-
Posttest Design. 
Penelitian dengan menggunakan model 
Pre-Experimental Design dengan bentuk One 
Group Pretest-Posttest Design mengandung 
paradigma bahwa terdapat suatu kelompok 
diberi treatment/perlakuan dan selanjutnya 
diobservasi hasilnya, akan tetapi sebelum diberi 
perlakuan terdapat tes awal untuk mengetahui 
kondisi awal. Dengan demikian, hasil perlakuan 
dapat lebih akurat karena dapat membandingkan 
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.  
Alur dari penelitian ini adalah kelas yang 
digunakan kelas penelitian (kelas eksperimen) 
diberi tes awal (O1) kemudian dilanjutkan 
dengan pemberian perlakuan/treatment (X) 
yaitu penggunaan model pembelajaran mind 
mapping setelah itu diberi tes akhir(O2). Secara 
sederhana desain penelitian dapat dilihat pada 
gambar 1 berikut : 
 
 
 
 
 
 
Tahap Persiapan  
Tahap persiapan terdiri dari: (1) Melakukan 
observasi di VII MTs Islamiyah Pontianak; (2) 
Merumuskan masalah dan menentukan tujuan 
pelaksanaan penelitian penerapan model 
pembelajaran direct instruction berbantuan 
E       O1               X1     O2 
          
 
 
Gambar 1 Desain Penelitian One-Group    Pretest-Posttest Design 
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mind mapping; (3) Menyusun desain penelitian; 
(4) Melakukan prariset di MTs Islamiyah 
Pontianak; (5) Mempersiapkan perangkat 
pembelajaran seperti; kisi-kisi instrumen 
peneltian dan Rancangan Rencana 
Pembelajaran (RPP): (6) Mempersiapkan 
instrumen pengumpul data berupa soal tes pre-
test dan post-test (7) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian; (8) Melakukan perbaikan instrumen 
berdasarkan hasil validasi; (9) Melakukan uji 
coba instrumen tes. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) memberikan pre-
test mengetahui kemampuan awal peserta didik, 
(2) Memberikan perlakuan pada berupa 
penerapan model pembelajaran langsung (direct 
instruction) berbantuan mind mapping, (3) 
Memberikan tes akhir untuk menentukan skor 
akhir. Pemberian tes akhir dilakukan setelah 
semua materi sudah disampaikan. 
Tahap Akhir 
Tahap akhir terdiri dari: (1) menganalisis data, 
(2) menarik kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis data, dan (3) menyusun laporan. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pre-test 
dan post-test diperoleh hasil belajar peserta 
didik diperoleh melalui pre-test dan post-test 
yang diberikan kepada peserta didik. Hasil 
perolehan skor peserta didik dapat dilihat 
melalui Tabel 1.1. 
 
Tabel 1 nilai rata-rata pre-test dan post-test  
 
 
 
 
 
         
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model pembelajaran direct 
intraction berbantuan mind mapping terhadap hasil 
belajar peserta didik pada materi besaran, satuan, 
dan pengukuran di MTs Islamiyah Pontianak. 
Penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas 
VII MTs Islamiyah Pontianak yang terdiri dari 19 
peserta didik. Tetapi peserta didik yang terhitung 
dalam analisis data hanya 16 peserta didik. Hal ini 
dikarenakan 1 peserta didik tidak hadir pada pre-test 
dan 2 peserta didik lagi tidak hadir pada post-test. 
Sehingga data yang dianalisis sebanyak 16, yang 
diambil dari jawaban peserta didik dalam 
mengerjakan pre-test dan post-test. Adapun tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil belajar 
besaran, satuan dan pengukuran peserta didik 
sebelum dan sesudah yang mengikuti model 
pembelajaran direct instruction berbantuan mind 
mapping di kelas VII MTs Islamiyah Pontianak. 
Penelitian ini dilakukan dalam 5 kali pertemuan. 
Pertemuan pertama itu berupa pemberian pre-test, 
pertemuan kedua, ketiga dan keempat berupa 
pemberian materi menggunakan model 
pembelajaran direct instruction berbantuan mind 
mapping dan pertemuan kelima untuk pemberian 
post-test. Pertemuan pertama yaitu pemberian pre-
NO Statistik 
Kelompok 
Eksperimen 
 
gain 
 
N-Gain 
Pre test Post test 
1 N 16 
 
2 
 
0,25 2 
 2,25 4,25 
3 SD 1,23 1,61 
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test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal yang dimiliki peserta didik. Pertemuan kedua, 
ketiga dan keempat berupa pemberian materi 
menggunakan model direct instruction berbantuan 
mind mapping.   
Adapun langkah-langkah pembelajaran model 
direct instruction yaitu establishing set, 
demonstrating, guided practice, feed back, dan 
extended practice (Suprijono, 2009). Metode mind 
mapping sendiri diberikan bersamaan pada 
demonstrasi dan guided practice. Di awal 
pembelajaran peneliti menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Selanjutnya peneliti 
mendemonstrasikan keterampilan yang benar 
melalui permodelan dan metode mind mapping, 
menyajikan informasi tahap demi tahap. Kemudian 
memberi pelatihan awal serta mengecek tugas 
secara bersama dan memberikan umpan balik. Pada 
latihan awal masih terdapat peserta didik yang 
mengalami kesulitan untuk memahami materi yang 
telah peneliti sampaikan. Tetapi, setelah diberikan 
umpan balik peserta didik mulai memahami materi 
dengan tepat. Dari langkah-langkah model 
pembelajaran direct instruction yang dilakukan oleh 
peneliti selama penelitian yang dilakukan di kelas 
VII MTs Islamiyah Pontianak.  
Langkah yang paling berpengaruh terhadap 
pemahaman peserta didik yaitu pada langkah 
demonstrasi melalui mind mapping, pelatihan awal 
serta mengecek tugas secara bersama dan 
memberikan umpan balik. Pada bagian ini peneliti 
mengetahui kekeliruan-kekeliruan peserta didik 
pada materi besaran dan satuan. Sehingga peneliti 
memberikan perbaikan dan penjelasan untuk 
memperbaiki kekeliruan tersebut. Pertemuan 
keempat berupa pemberian post-test, pada saat post-
test ada peserta didik yang terlihat lebih 
bersemangat dalam mengerjakan soal. Semangat 
peserta didik dalam mengerjakan soal berimplikasi 
dari hasil post-test yang lebih baik dibandingkan 
dengan pre-test. Langkah pada model direct 
instruction yang paling berpengaruh untuk 
menekankan pemahaman yaitu pada tahap 
mengecek pemahaman (feed back). Pada bagian 
mengecek pemahaman ini peneliti mengetahui 
kekeliruan peserta didik pada materi besaran, satuan 
dan pengukuran. Sehingga peneliti memberikan 
perbaikan dan penjelasan untuk memperbaiki 
kekeliruan. Model pembelajaran direct instruction 
melalui pemodelan merupakan suatu teknik 
menerapkan model pembelajaran langsung dengan 
menampilkan tingkah laku berupa demonstrasi atau 
percobaan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap suatu materi setelah melakukan suatu 
percobaan. Dalam kegiatan penelitian ini, siswa 
juga diberikan digambarkan mind mapping dari 
materi yang diajarkan serta kesempatan untuk 
melakukan pengukuran terhadap panjang benda 
menggunakan penggaris. Hal ini dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan pemahaman mereka 
mengenai materi yang diajarkan dan memberikan 
pengaruh yang positif terhadap hasil belajar fisika 
siswa yakni terlihat dari peningkatan hasil belajar 
fisika siswa Penelitian ini dilakukan untuk 
mencapai beberapa tujuan. Pertama, untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi 
besaran, satuan dan pengukuran. Kedua, 
mengetahui penigkatan hasil belajar peserta didik 
pada materi besaran, satuan dan pengukuran. Hasil 
belajar peserta didik diperoleh melalui tes akhir 
yang diberikan kepada peserta didik setelah proses 
pembelajaran. Hasil perolehan skor peserta didik 
dapat dilihat pada tabel 1.1 di atas. 
Berdasarkan tabel 1.1 penggunaaan model 
pembelajaran direct instruction berbantuan mind 
mapping berpengaruh pada hasil belajar peserta 
didik. Kelas Sampel diberikan tes awal dan tes akhir 
untuk melihat perbedaan hasil belajar. Skor rata-rata 
tes awal dan tes akhir berturut-turut 2,25 dan 4,25. 
Berdasarkan hasil tes awal dan tes akhir kelompok 
terjadi peningkatan skor rata-rata sebesar 2 poin. 
Skor rata-rata post-test bisa lebih tinggi dikarenakan 
pada model direct instruction berbantuan mind 
mapping siswa diberikan demostrasi saat peneliti 
menyampaikan materi pelajaran ditambah dengan 
pemberian mind mapping. Hal ini membuat 
pemahaman siswa meningkat yang dapat dilihat dari 
skor rata-rata post test.Hal ini sejalan dengan 
penelitian Sofiyah (2010) yang menyatakan bahwa 
nilai rata-rata tes akhir kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata tes awal 
kelompok eksperimen yakni dari 46,75 menjadi 
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63,7. Nilai ini lebih tinggi dari rata-rata tes awal dan 
tes akhir kelompok kontrol yakni dari 41 menjadi 
44,23. Peningkatan skor rata-rata kelompok 
esperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol 
dikarenakan pada model pembelajaran direct 
instruction peserta didik diberikan 
permodelan.Perbedaan hasil belajar dapat diketahui 
menggunakan uji t. Berdasarkan perhitungan hasil  
belajar tes akhir menggunakan uji-t diperoleh  bahwa 
signifikansi yang diperoleh adalah 0,00 sehingga 
lebih kecil dari 0,05, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ho ditolak dan ha diterima, yang 
berarti penerapan model pembelajaran direct 
intruction berbantuan mind mapping berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. Sedangkan besar 
peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran direct 
intraction berbantuan mind mapping berdasarkan 
perhitungan N-gain sebesar 0,25 dengan kategori 
rendah.  
Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh bahwa 
ada peningkatan hasil belajar sesudah perlakuan yang 
hasilnya bisa dilihat pada tabel 1.1. Artinya terdapat 
peningkatkan hasil belajar siswa melalui model 
pembelajaran direct instruction berbantuan mind 
mapping. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
pernah dilakukan oleh Nurmala Sari (2016) dengan 
kesimpulan bahwa model pembelajaran direct 
instruction yang diterapkan telah meningkatkan 
hasil belajar siswa.  
Peningkatan hasil belajar peserta didik 
ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor rata-rata 
pretest dan posttest, selain itu hasil gain pada 
perhitungan N-gain juga menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik setelah penerapan model 
pembelajaran direct instruction berbantuan mind 
mapping mengalami peningkatan sebesar 0,25 
dengan interpretasi rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan 
didapat bahwa signifikansi yang diperoleh adalah 
0,00 sehingga lebih kecil dari 0,05, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ho ditolak dan ha diterima, 
yang bearti penerapan model pembelajaran direct 
instruction berbantuan mind mapping berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. Adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
penerapan model pembelajaran direct instruction 
berbantuan mind mapping juga ditunjukkan oleh 
hasil uji t test menggunakan SPSS 17.0, dimana 
diperoleh hasil signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
(a < 0,05). Sehingga sesuai dengan rumusan 
hipotesis maka ho di tolak dan dan ha diterima, yang 
berarti penerapan model pembelajaran direct 
intraction berbantuan mind mapping berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
Peningkatan  hasil belajar siswa melalui model 
pembelajaran direct instruction berbantuan mind 
mapping dikarenakan pada proses pembelajaran 
pembelajaran direct instruction berbantuan mind 
mapping siswa memahami konsep berdasarkan 
tahapan-tahapan dan dipermudah dengan latihan 
terbimbing,  hasil dari penelitian ini telah 
menunjukkan bahwa pemilihan model pembelajaran 
memiliki peran penting untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, hal ini dapat dilihat dari hasil 
belajar peserta didik yang mengalami peningkatan, 
Hal    ini menunjukkan model pembelajaran direct 
instructions berbantuan mind mapping yang 
diterapkan pada penelitian ini memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa khususnya pada materi 
besaran, satuan dan pengukuran. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan 
dalam penelitian ini model direct instruction 
berbantuan mind mapping dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi besaran, satuan, 
dan pengukuran di MTs Islamiah Pontianak. 
Adapun secara khusus dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Hasil belajar peserta didik sebelum 
mengikuti pembelajaran dengan model direct 
instruction berbantuan mind mapping 2,25 menjadi 
4,25 setelah mengikuti pembelajaran model direct 
instruction berbantuan mind mapping, hal ini 
menujukkan penerapan model direct instruction 
berbantuan mind mapping dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan kategori rendah. (2) Terdapat 
perbedaan hasil belajar setelah penerapan model 
pembelajaran direct intruction berbantuan mind 
mapping pada materi besaran, satuan dan 
pengukuran. 
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Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu 
penggunaan model direct instruction berbantuan 
mind mapping untuk penelitian selanjutnya lebih 
dioptimalkan agar peningkatan pada hasil belajar  
 
 
 
 
peserta didik dapat tercapai dengan lebih baik serta 
dan sampel yang digunakan pada penelitian 
selanjutnya lebih banyak dan dilakukan dibeberapa 
sekolah agar hasilnya dapat digeneralisasikan 
kepada peserta didik di Madrasah maupun SMP. 
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